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ABSTRAK

Masa aktif bekerja seseorang terbatas, maka perlu adanya perencanaan dana pensiun semasa
masih aktif bekerja agar orang tersebut memiliki jaminan keuangan di masa tua. Pengertian dari
perencanaan dana pensiun adalah sebuah perjanjian pemberian manfaat kepada karyawan sebagai
peserta perencanaan dana pensiun. Manfaat yang diberikan dalam dana pensiun berupa suatu
dana yang dibayarkan secara lump-sum atau periodik selama orang tersebut hidup atau sesuai
perjanjian. Ada 2 model perhitungan dana pensiun yaitu defined-contribution dan defined-benefit.
Pada skripsi ini akan dilakukan perhitungan dana pensiun seorang karyawan jika manfaat telah
ditentukan (defined-benefit) dengan menggunakan metode Accrued Benefit. Simulasi dilakukan
untuk menerapkan metode Accrued Benefit pada program pensiun normal, pensiun dipercepat,
pensiun ditunda, dan pensiun cacat. Dari hasil simulasi, dapat disimpulkan bahwa usia awal
kerja memberikan dampak yang signifikan pada normal cost, accrued liability, dan present value
future benefit karyawan. Hasil simulasi juga menunjukkan bahwa peserta program pensiun
normal memiliki normal cost, accrued liability, dan present value future benefit paling besar
dibanding program manfaat pensiun lainnya.

Kata-kata kunci: Perencanaan Pensiun, Manfaat, Defined-Benefit, Accrued Benefit, Normal
Cost, Accrued Liability, Present Value Future Benefit



ABSTRACT

Employee’s working lifetime has limit. In that reason, an employee needs to have a good financial
plan to get a financial guaranty in the future. Pension plan is defined as an arrangement
to provide employees with benefits when they are no longer earning a regular income from
employment. Benefit can be given as a lump-sum or level payments after retirement as long as
the employee is still alive or based on the arrangement. There are two models of pension plan:
defined-contribution and defined-benefit. In this final project, we apply the Accrued Benefit
method. We calculate the normal cost, the accrued liability, and the present value future benefit
for the normal, early, vested, and disability pension plans. Simulation results show that the
employee’s entry age affects significantly to the normal cost, the accrued liability, and the present
value future benefit. Simulation results also show that the normal cost, the accrued liability, and
the present value future benefit of the normal pension plan are higher than those belong to any
other pension plans.

Keywords: Pension Plan, Benefit, Defined-Benefit, Accrued Benefit, Normal Cost, Accrued
Liability, Present Value Future Benefit



Retirement: It’s nice to get out of the rat race,
but you have to learn to get along with less cheese.

-Gene Perret
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Asuransi adalah istilah yang digunakan untuk merujuk pada tindakan, sistem, atau bisnis di mana
perlindungan finansial (atau ganti rugi secara finansial) untuk jiwa, properti, kesehatan dan lain
sebagainya mendapatkan penggantian dari kejadian-kejadian yang tidak dapat diduga yang dapat
terjadi seperti kematian, kehilangan, kerusakan atau sakit, di mana melibatkan pembayaran premi
secara teratur dalam jangka waktu tertentu sebagai ganti polis yang menjamin perlindungan tersebut
([1]).

Individu maupun perusahaan menghadapi ancaman finansial pada waktu yang tidak pasti ([2]).
Sistem asuransi yang unik telah didesain sedemikian rupa sehingga dapat menekan kerugian finansial
akibat ketidakpastian risiko yang ada. Salah satu pengembangan dari asuransi adalah dana pensiun.

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, pensiun adalah (1)Verba: tidak bekerja lagi
karena masa tugasnya sudah selesai; (2)Nomina: uang tunjangan yang diterima tiap-tiap bulan
oleh karyawan sesudah ia berhenti bekerja atau oleh istri (suami) dan anak-anaknya yang belum
dewasa kalau ia meninggal dunia.

Pensiun dapat didefinisikan pula sebagai masa di mana seorang karyawan sudah tidak produktif
lagi dalam melaksanakan pekerjaannya. Masa pensiun tidak hanya terjadi karena seorang karyawan
telah mencapai batas usia tertentu yang telah ditentukan oleh perusahaan, tetapi ada juga beberapa
penyebab lain seorang karyawan pensiun yaitu kematian, kecacatan yang terjadi pada saat karyawan
masih aktif bekerja yang mengakibatkan ia tidak mampu lagi menjalankan pekerjaannya, atau
karena karyawan itu sendiri yang memutuskan untuk pensiun.

Pada saat masih dalam usia produktif, setiap orang tentu memiliki sebuah siklus keuangan. Siklus
ini diawali oleh pendapatan. Pendapatan yang diperoleh kemudian digunakan untuk memenuhi
kebutuhan diri sendiri beserta keluarganya. Memasuki masa tua sebelum pensiun, umumnya
perekonomian keluarga telah mencapai kemapanan. Hal ini memiliki ciri sebagian anak dalam
keluarga telah menyelesaikan pendidikannya dan telah mampu membiayai kebutuhannya sendiri,
cicilan rumah sudah terlunasi, dan sebagainya. Namun kebutuhan keuangan tidak terhenti pada
tahap ini karena kebutuhan akan dana untuk kehidupan sehari-hari dan pemeliharaan kesehatan
tetap ada atau bahkan akan semakin tinggi. Ketika orang tersebut sudah tidak mampu bekerja,
ada perubahan yang sangat signifikan karena pendapatan aktif yang berasal dari pekerjaannya
telah hilang. Di sinilah keberadaan dana pensiun berperan penting.

Dengan adanya program dana pensiun, karyawan sebagai peserta program diharapkan mempe-
roleh rasa aman akan kelangsungan pendapatan di saat mereka tidak aktif bekerja lagi. Dengan
demikian karyawan tidak akan mengalami kesulitan untuk memenuhi kebutuhan hari tua mereka.

Pada program asuransi dana pensiun juga terdapat kesepakatan berupa kewajiban yang di-
bebankan kepada para karyawan yaitu iuran atau kontribusi. Kontribusi merupakan besar nilai
yang akan dibayarkan oleh para karyawan terhadap pihak perusahaan yang kelak akan menjadi
pendapatan hari tua mereka. Besar kontribusi yang akan dibayarkan oleh para karyawan harus
disesuaikan dengan gaji dan lama masa bekerja karyawan sehingga tidak terjadi kerugian baik di
pihak karyawan maupun perusahaan.
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2 Bab 1. Pendahuluan

Perhitungan nilai dari variabel-variabel dalam asuransi didasarkan pada ilmu aktuaria. Aktuaria
mengaplikasikan metode matematika dan ilmu statistika terutama probabilitas untuk menaksir risiko
dalam industri asuransi dan keuangan. Salah satu contoh yang umum terjadi, seorang karyawan
ketika telah mencapai usia 56 tahun diharuskan untuk pensiun. Selanjutnya ia akan mendapat dana
pensiun sebesar Rp 5.000.000 yang dibayarkan setiap bulan selama karyawan tersebut masih hidup.

Dalam perencanaan dana pensiun terdapat dua hal yang mendasari perhitungannya yaitu perhi-
tungan dana pensiun jika manfaat telah ditentukan sebelumnya (defined-benefit) atau perhitungan
dana pensiun jika kontribusi telah ditentukan sebelumnya (defined-contribution). Berdasarkan
Undang-Undang nomor 11 tahun 1992 tentang dana pensiun, di Indonesia terdapat empat jenis
manfaat dana pensiun yaitu manfaat pensiun normal, dipercepat, ditunda, dan cacat. Keempat
jenis manfaat tersebut akan dibahas dalam konteks defined benefit.

Pentingnya perencanaan program pensiun yang baik menjadi motivasi dari pemilihan pemodelan
dana pensiun sebagai topik skripsi ini. Model yang dapat digunakan untuk perhitungan dana
pensiun di antaranya adalah Accrued Benefit, Entry Age Normal, Individual Level Premium, Frozen
Initial Liability, Aggregate, Individual Aggregate, dan Attained Age Normal ([3]).

Model yang akan digunakan dalam skripsi ini adalah Accrued Benefit dengan penggunaan asumsi
metode defined benefit. Dalam perhitungannya, model Accrued Benefit melibatkan pengumpulan
manfaat selama masa kerja.

1.2 RumusanMasalah
Terdapat empat masalah yang diangkat dalam skripsi ini:
(a) Bagaimana menghitung besar iuran atau kontribusi yang harus dibayarkan karyawan jika

manfaat telah ditentukan?

(b) Bagaimana menghitung besar aset yang dimiliki perusahaan dari dana pensiun?

(c) Bagaimana perbandingan besar kontribusi dan aset untuk berbagai usia awal kerja yang
berbeda?

(d) Bagaimana perbandingan dana pensiun dengan jenis program manfaat yang berbeda?

1.3 Tujuan
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk:
(a) Menghitung besar iuran yang harus dibayarkan karyawan jika manfaat telah ditentukan.

(b) Menghitung besar aset yang dimiliki perusahaan dari dana pensiun.

(c) Membuat perbandingan besar kontribusi dan aset terhadap berbagai usia awal kerja yang
berbeda.

(d) Membuat perbandingan dana pensiun dengan jenis manfaat yang berbeda.

1.4 BatasanMasalah
Dalam skripsi ini, beberapa pembatasan masalah yang digunakan:

1. Tingkat suku bunga diasumsikan konstan dan sudah memuat tingkat inflasi.

2. Tingkat suku bunga yang digunakan adalah tingkat bunga majemuk.

3. Kontribusi yang diberikan karyawan tidak diinvestasikan.

4. Perhitungan dana pensiun hanya melibatkan satu orang individu.
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1.5 Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan pada skripsi ini terdiri dari lima bab, yakni :
Bab 1 : Pendahuluan
Pada bab ini akan dibahas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, batasan
masalah, dan sistematika penulisan.

Bab 2 : Landasan Teori
Bab ini akan berisi pembahasan mengenai materi yang dibutuhkan dalam pembahasan di bab-bab
berikutnya, antara lain mengenai Matematika Asuransi dan Teori Suku Bunga.

Bab 3 : Metode Accrued Benefit
Pada bab ini akan terdapat pembahasan metode Accrued Benefit untuk berbagai program manfaat
pensiun.

Bab 4 : Aplikasi Model
Pada bab ini akan terdapat aplikasi model Accrued Benefit dan analisis yang melibatkan perban-
dingan dana pensiun pada usia awal kerja yang berbeda dan perbandingan dana pensiun antar
program manfaat pensiun.

Bab 5 : Kesimpulan dan Saran
Bab ini berisi beberapa kesimpulan yang diambil dari pembahasan pada bab sebelumnya. Adapula
saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya.
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